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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu upaya strategis dalam rangka 
membangun sumber daya manusia terutama generasi muda. Pendidikan memiliki 
peranan yang cukup penting bagi kehidupan manusia. Selain sebagai upaya 
mencerdaskan bangsa, pendidikan berperan dalam membentuk sumber daya 
manusia menjadi insan yang unggul, berkarakter dan berprestasi. 
Fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional yaitu dalam UU RI No. 20 
tahun 2003Pasal 3 adalah 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial perlu 
mengembangkan diri agar dapat hidup di tengah masyarakat.Salah satu upaya 
yaitu dengan meningkatkan wawasan, daya pikir, dan pemahaman terhadap segala 
sesuatu yang dialami dalam kehidupannya. Melalui pendidikan yakni di sekolah, 
siswa akan memperoleh berbagai macam pengetahuan dan keterampilan sebagai 
proses belajar. 
Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah 
melalui proses pembelajaran di sekolah. Proses pembelajaran merupakan proses 
interaksi antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber 
yang ada, baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa, maupun potensi 
yang terdapat di luar siswa yaitu lingkungan sekitar dan sumber belajar. Potensi 
yang terdapat dalam diri siswa, yakni motivasi, minat, bakat, dan kemampuan 
dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar siswa. Proses interaksi tentu harus ada 
timbal balik antara kedua pihak, artinya prosespembelajaran tidak hanya bertumpu 
pada siswa, tetapi juga pada guru dan siswa secara bersama sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang sama. 
Proses pembelajaran yang dilakukan merupakan penentu keberhasilan 
dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Siswa yang terlibat dalam proses 
pembelajaran diharapkan mengalami perubahan baik dalam bidang pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Pembelajaran sejarah sendiri 
merupakan salah upaya yang dapat membantu pencapaian tujuan pendidikan 
nasional.Agung S. & Wahyuni menyatakan bahwa melalui mata pelajaran sejarah, 
siswa ditanamkan sikap dan nilai-nilai mengenai perkembangan dan perubahan 
dimensi ruang dan waktu masyarakat Indonesia dan dunia dari masa lampau 
hingga masa kini (2013: 55). Berkaitan dengan proses penanaman nilai-nilai dan 
sikap melaui mata pelajaran sejarah, Supardan (2011) juga berpendapat bahwa 
“sejarah merupakan mata pelajaran yang menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai 
mengenai proses perkembangan masyarakat Indonesia dan dunia dari masa 
lampau hingga kini” (hlm. 288).  
Tujuan pembelajaran sejarah di sekolah adalah agar siswa memiliki 
pengetahuan mengenai perubahan masa lampau yang digunakan untuk memahami 
perkembangan manusia dan budayanya dari waktu ke waktu sehingga timbul 
kesadaran dalam diri siswa sebagai bagian dari diri bangsa Indonesia. Nilai-nilai 
sejarah yang diperoleh dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
siswa dilatih untuk berpikir secara kronologis dan sistematis (Sapriya, 2012: 201). 
Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak hal, baik dari 
siswa, guru, maupun lingkungan. Beberapa hal yang disebutkan tadi saling 
berkaitan dan saling memengaruhi satu sama lain. Jika salah satu saja tidak ada 
maka proses pembelajaran akan berjalan dengan pincang. Sebagai contoh adalah  
kaitan antara guru dengan sarana dan prasarana pembelajaran. Motivasi mengajar 
guru akan tumbuh jika sarana dan prasarana tersedia dengan lengkap sehingga 
dalam penyampaian materi akan tersalurkan secara efektif dan efisien. Guru dapat 
mengembangkan dan mendesain proses pembelajaran yang lebih kreatif dan 
inovatif.  Dengan demikian siswa juga akan terdorong untuk belajar lebih giat lagi 
sehingga prestasi belajar siswa pun akan meningkat (Agung S. & Wahyuni, 2013: 
44 – 49).  
SMA Islam 1 Surakarta merupakan salah satu sekolah menengah yang 
menerapkan pembelajaran sejarah. Sejarah adalah salah satu mata pelajaran 
wajibyang diajarkan pada siswa kelas XI IPS 2. Akan tetapi, berdasarkan 
pengamatan peneliti pembelajaran sejarah yang berlangsung selama ini masih 
didominasi penggunaan ceramah dan pemberian tugas LKS. Siswa belum mampu 
menyerap pelajaran yang disampaikan guru. Data yang diperoleh dari observasi 
menunjukkan bahwa prestasi belajar sejarah kelas XI IPS 2 dengan rata-rata nilai 
sebesar 48,15% siswa yang tuntas dan 51,85% siswa yang belum tuntas. Hal ini 
karena dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru cenderung menggunakan 
pendekatan teacher centered. Tidak jarang pada saat pembelajaran berlangsung 
banyak siswa yang merasa bosan dan bahkan mengantuk sehingga kurang 
memperhatikan materi yang diberikan guru. 
Rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sejarah juga  
dapat dilihat dari sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran. Sebagian besar 
siswa kurang bersemangat saat mengikuti pembelajaran sejarah di kelas. Saat guru 
menerangkan materi pelajaran sejarah siswa banyak yang berbicara sendiri bahkan 
bergurau dengan teman lainnya sehingga suasana kelas menjadi ramai. 
Faktor lingkungan juga memengaruhi keberhasilan pembelajaran siswa. 
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor kelas 
dengan jumlah siswa yang terlalu banyak akan kurang efektif karena siswa kurang 
mampu memanfaatkan memakan waktu dengan baik sehingga sumbangan ide dan 
pendapat sulit didapatkan.Perbedaan pendapat juga menjadi salah satu 
permasalahan sehingga kesepakatan antar anggota semakin sulit 
untukdicapai.Semakin banyak pula siswa yang pasif dalam kegiatan diskusi 
kelompok. Dengan demikian jumlah anggota kelompok besar akan kurang 
menguntungkan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang baik. 
Sebaliknya untuk jumlah anggota kelas yang sedikit akan mudah dikontrol dan 
masing-masing anggota harapannya dapat lebih aktif dan kreatif serta terjalin 
kekompakan dan kerja sama yang baik (Agung S. & Wahyuni, 2013:48 – 49).  
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 
model pembelajaran kooperatif yang berbasis joyful learning, yaitu pembelajaran 
yang menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa dengan tujuan 
untuk saling membantu dalam mempelajari materi pelajaran dan pembelajaran 
berlangsung dengan suasana yang menyenangkan. Pembelajaran yang di 
dalamnya terdapat suatu kohesi yang kuat antara guru dan siswa tanpa ada 
perasaan terpaksa atau tertekan (not under pressure). Dengan demikian terjadi  
pola hubungan yang baik antara guru dengan siswa. Guru memosisikan diri 
sebagai mitra belajar siswa bahkan dalam hal tertentu tidak menutup 
kemungkinan guru belajar dari siswanya. Dalam hal ini perlu diciptakan suasana 
yang demokratis dan tidak ada beban, baik guru maupun siswa dalam melakukan 
pembelajaran. 
Rusman (2014, 202) bahwa “Cooperative Learning merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”.  
Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif akan menambah pembelajaran yang lebih menarik, 
menyenangkan, inovatif, melibatkan siswa, meningkatkan kerja sama dan aktifitas 
siswa. Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran kooperatif berbasis joyful 
learning merupakan pembelajaran yang menggabungkan segala komponen di 
dalam kelas dan lingkungan sekolah yang dirancang sedemikian rupa sehingga 
siswa dapat berpartisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung dengan suasana 
yang menyenangkan, serta dapat membangun kemampuan dan motivasi siswa 
dalam belajar sejarah. 
Pembelajaran kooperatif berbasis joyful learning yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif dengan tipe make a match. 
Tipe pembelajaran tersebut merupakan model pembelajaran kooperatif. 
Keunggulan dari metode tersebut adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Secara 
umum teknik penerapan metode adalah siswa diminta mencari pasangan kartu 
yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 
mencocokkan kartunya diberi poin. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut perlu diadakan suatu 
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar 
siswa.Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Berbasis Joyful Learninguntuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar dan Prestasi Belajar Sejarah Kelas XI IPS 2 SMA Islam 1 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
